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Abstract: This research is motivated by the low critical thinking skills of students
in economics learning, particularly on the topic of shifts in demand and supply.
This study aims to determine the difference between students who use the
contextual-based Case-Based Learning (CBL) model and students who use the
cooperative learning model in improving critical thinking skills. This study uses a
quasi-experimental approach with a Nonequivalent Control Group Design. The
research sample consisted of 64 tenth-grade students of SMA Negeri 1 Kedamean,
divided into an experimental class of 34 students and a control class of 30 students,
determined through a purposive sampling technique. Data were collected through
Pretest and Posttest critical thinking skills tests in the form of case-based essay
questions, supported by observation sheets and documentation. Data analysis used
the Shapiro-Wilk normality test, the Levene homogeneity test, and the Independent
Sample t-Test. The average critical thinking skills score in the experimental class
increased from 40.61 in the Pretest to 75.73 in the Posttest, while the control class
increased from 45.20 to 65.03. The hypothesis test results showed a significance
value of 0.000 < 0.05 with a Mean Difference of -10.702, indicating a significant
difference in critical thinking skills between the experimental and control classes.
Based on these results, it can be concluded that the contextual-based Case-Based
Learning model is more effective in improving students' critical thinking skills on
the topic of shifts in demand and supply than the cooperative learning model.
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2024; Ritonga et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis

Berpikir kritis merupakan keterampilan penting
yang berperan baik dalam proses belajar maupun
kehidupan sehari-hari, karena memberikan kesempatan
bagi individu untuk menganalisis informasi secara
objektif, menilai berbagai argumen, dan mengambil
keputusan yang tepat ketika dihadapkan pada masalah
(Aridila et al., 2023). Kemampuan ini tidak hanya
meningkatkan ~ pemahaman  dan  kemampuan
memecahkan masalah, tetapi juga menumbuhkan sikap
terbuka terhadap berbagai sudut pandang serta
kemampuan mengambil keputusan secara rasional
melalui pertimbangan yang mendalam (Puling et al.,
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bukan sesuatu yang dimiliki manusia secara alami,
melainkan berkembang melalui proses latihan dan
pembelajaran yang terarah (Arsana & Sriartha, 2024;
Ningsih et al., 2025), sehingga proses pembelajaran perlu
dirancang untuk mendorong peserta didik aktif
bertanya, menganalisis informasi, serta mengaitkan
konsep pembelajaran dengan kehidupan nyata
(Halimah et al., 2023).

Data Programme for International Student
Assessment (PISA) yang digelar oleh Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD)
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik
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Indonesia masih berada di bawah rata-rata
internasional. Pada domain sains yang mencakup
kemampuan berpikir kritis dan penalaran analitis, skor
rata-rata siswa Indonesia pada periode 2022 hanya
mencapai 383 poin, sementara rata-rata negara OECD
mencapai 485 poin, dan capaian tersebut cenderung
menurun sepanjang 2018-2022 (PISA, 2022). Kondisi ini
sejalan dengan temuan Hasanah et al. (2023) yang
menunjukkan  bahwa siswa masih  kesulitan
menerapkan pemikiran kritis dalam menyelesaikan soal
uraian yang bersifat kompleks. Keadaan tersebut
kemungkinan dipengaruhi oleh pembelajaran yang
masih berorientasi pada penyampaian materi secara
teoritis dan kurang mengaitkannya dengan konteks
kehidupan nyata, sehingga peserta didik sering
mengalami kesulitan menerapkan pengetahuan dalam
situasi nyata (Sinaga & Silaban, 2020).

Hasil wawancara dengan guru ekonomi di SMA
Negeri 1 Kedamean menunjukkan bahwa materi
keseimbangan pasar, khususnya subbab pergeseran
kurva permintaan dan penawaran, menuntut
kemampuan analisis peserta didik yang tinggi,
sementara pembelajaran yang berlangsung masih
cenderung menggunakan metode ceramah disertai
diskusi sederhana. Kondisi ini menyebabkan peserta
didik kurang aktif, memiliki kepercayaan diri rendah
dalam menyampaikan pendapat, serta mengalami
kesulitan menalar secara logis. Observasi awal terhadap
peserta didik kelas X juga memperkuat temuan bahwa

siswa kesulitan menganalisis faktor penyebab
pergeseran kurva serta dampaknya terhadap
keseimbangan pasar dalam bentuk soal cerita.

Pembelajaran yang lebih banyak berfokus pada
pemahaman materi melalui buku pelajaran dan tanya
jawab turut menyebabkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dalam pembelajaran ekonomi belum
berkembang secara optimal, sejalan dengan temuan
Delfian & Arita (2025) dan Suciono (2020) yang
menunjukkan siswa masih kesulitan memahami dan
menganalisis konsep ekonomi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, model
pembelajaran yang dipandang sesuai untuk diterapkan
adalah Case-Based Learning (CBL), yaitu model yang
menjadikan kasus sebagai fokus utama pembelajaran
sehingga peserta didik terdorong untuk mengkaji
informasi, menganalisis permasalahan, dan
merumuskan solusi yang sesuai (R. N. Putri et al., 2024).
Karakteristik utama CBL meliputi kegiatan menganalisis
kasus, berdiskusi secara berkelompok, serta melakukan
tindak lanjut pembelajaran yang dirancang untuk
memperkuat keterampilan berpikir kritis peserta didik
(Fatimah & Nurita, 2023), dan pembelajaran berbasis
kasus mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
menemukan, menganalisis, serta merumuskan solusi
atas masalah yang diberikan (Adriani et al., 2024).

Melalui pendekatan kontekstual, kasus yang disajikan
dikaitkan dengan situasi kehidupan nyata yang relevan
dengan pengalaman siswa, sehingga keterampilan
berpikir kritis mereka dapat berkembang lebih efektif
untuk memahami dan menjelaskan fenomena ekonomi
(Amelia et al., 2024).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa model Case-Based Learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Penelitian
Dharmayanthi (2022) menunjukkan bahwa penerapan
CBL pada  pembelajaran  geografi =~ mampu
mengembangkan critical thinking siswa. Hasil serupa
ditemukan oleh Iswanto et al. (2024), yang mencatat
bahwa pembelajaran berbasis kasus dengan media
TikTok cukup berhasil meningkatkan keterampilan
berpikir kritis terkait materi inflasi, sementara R. N.
Putri et al. (2024) memperlihatkan bahwa CBL yang
dipadukan dengan lembar kerja peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata
pelajaran PPKn. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut dilakukan pada mata pelajaran selain ekonomi,
pada media pembelajaran tertentu, serta pada jenjang
pendidikan yang berbeda seperti SMP dan SMK,
sehingga penelitian yang mengkaji penerapan Case-
Based Learning berbasis kontekstual pada pembelajaran
ekonomi, khususnya materi pergeseran kurva
permintaan dan penawaran di tingkat SMA, masih
terbatas.

Atas dasar wuraian tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara peserta
didik yang menggunakan model Case-Based Learning
(CBL) berbasis kontekstual dengan peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi
pergeseran kurva permintaan dan penawaran.
Penelitian ini diharapkan dapat mengisi celah penelitian
yang ada serta memberikan kontribusi pada penerapan
model pembelajaran inovatif yang mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran ekonomi, baik dari sisi teoritis maupun
praktis bagi guru, peserta didik, dan sekolah.

Metode
Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-
eksperimen dengan desain Nonequivalent Control
Group Design untuk mengkaji secara kuantitatif efektif
model Case-Based Learning berbasis kontekstual dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi
pergeseran kurva permintaan dan penawaran. Desain
ini melibatkan satu kelompok eksperimen yang
memperoleh perlakuan berupa model Case-Based
Learning (CBL) berbasis kontekstual dan satu kelompok
kontrol yang mengikuti model pembelajaran kooperatif,

dengan kemampuan berpikir kritis diuji melalui Pretest
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dan Posttest pada kedua kelompok (Sugiyono, 2023).
Rancangan penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group

Design
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen o1 X 02
Kontrol o3 - 04

Keterangan: O1 dan O3 = Pretest kelompok eksperimen dan
kontrol; X = perlakuan model Case-Based Learning berbasis
kontekstual; O2 dan O4 = Posttest kelompok eksperimen dan
kontrol. Sumber: Diadaptasi dari Sugiyono (2023).

Lokasi, Populasi, dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Kedamean yang beralamat di Jalan Raya Slempit No. 2,
Slempit, Kecamatan Kedamean, Kabupaten Gresik, Jawa
Timur. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas X SMA Negeri 1 Kedamean pada tahun
ajaran berjalan. Sampel ditentukan melalui teknik
purposive sampling dengan mempertimbangkan
kesetaraan  karakteristik antar kelas, terutama
kemampuan akademik awal peserta didik (Sugiyono,
2023). Pada tahap awal, Prefest diberikan kepada tiga
kelas (X.1, X.4, dan X.5). Setelah ditetapkan kelas X.4 dan
X.5 sebagai sampel penelitian, uji homogenitas terhadap
kedua kelas tersebut menghasilkan nilai signifikansi
Levene Test sebesar 0,274 (Sig. > 0,05), sehingga data
dinyatakan homogen. Berdasarkan hasil tersebut, kelas
X4 yang terdiri dari 34 peserta didik dipilih sebagai
kelompok eksperimen dengan pembelajaran Case-Based
Learning (CBL) berbasis kontekstual, sedangkan kelas
X.5 yang terdiri dari 30 peserta didik menjadi kelompok
kontrol dengan pembelajaran kooperatif, sehingga total
sampel penelitian berjumlah 64 peserta didik.

Variabel dan Definisi Operasional

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu
variabel bebas berupa model pembelajaran Case-Based
Learning berbasis kontekstual yang diimplementasikan
melalui penyajian studi kasus ekonomi terkait kondisi
sehari-hari, dan variabel terikat berupa keterampilan
berpikir kritis peserta didik yang diukur melalui Pretest
dan Posttest (Sugiyono, 2023).

Keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini
didefinisikan sebagai kemampuan peserta didik
memahami permasalahan, menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, serta menarik kesimpulan
secara logis dan terstruktur dalam menerapkan ilmu
ekonomi, yang diukur melalui lima indikator hasil
adaptasi dari Facione (2015), yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, dan eksplanasi.

Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik,
yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Tes berupa Pretest
dan Posttest dalam bentuk soal uraian berbasis studi
kasus diberikan kepada kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis sebelum dan sesudah perlakuan.
Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi
untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran serta
aktivitas peserta didik, meliputi keaktifan dalam
diskusi, kemampuan menyampaikan pendapat,
keterlibatan dalam analisis kasus, dan kerja sama
kelompok. Dokumentasi mencakup daftar peserta didik,
perangkat pembelajaran, foto kegiatan, serta arsip nilai
Pretest dan Posttest.

Instrumen tes dikembangkan berdasarkan kisi-
kisi yang mencakup kelima indikator berpikir kritis di
atas dan divalidasi melalui uji validitas isi dan validitas
konstruk oleh expert judgment menggunakan skala
Likert 1-5 (Sartono et al., 2025). Hasil validasi isi
menunjukkan kategori sangat layak pada aspek
kesesuaian materi (87%), pendekatan Case-Based
Learning (95%), dan keterampilan berpikir kritis (92%),
sedangkan hasil wvalidasi konstruk menunjukkan
kategori sangat layak pada aspek konstruksi soal (92%),
penggunaan bahasa (93%), dan kesesuaian konstruk
berpikir kritis (96%), sehingga instrumen dinyatakan
layak digunakan setelah melalui proses perbaikan sesuai
masukan validator.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan
perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences) untuk mengevaluasi seberapa efektif model
Case-Based  Learning berbasis kontekstual dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
Analisis inferensial dilakukan melalui tiga tahap.
Pertama, uji normalitas menggunakan metode Shapiro-
Wilk untuk mengetahui apakah data Prefest dan Posttest
kedua kelompok berdistribusi normal. Kedua, uji
homogenitas menggunakan uji Levene untuk
mengevaluasi keserupaan varians antar kelompok.
Ketiga, uji hipotesis menggunakan Independent Sample
t-Test untuk mengukur perbedaan rata-rata hasil Posttest
keterampilan  berpikir  kritis antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, dengan kriteria nilai
signifikansi (2-tailed) lebih rendah dari 0,05 yang
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara
kedua kelompok.

Hasil dan Diskusi

Gambaran Umum dan Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1

Kedamean dengan melibatkan peserta didik kelas X-4

sebagai kelompok eksperimen dan kelas X-5 sebagai
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kelompok kontrol, dengan total 64 peserta didik yang
terdiri atas 34 peserta didik kelompok eksperimen dan
30 peserta didik kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan
model Case-Based Learning (CBL) berbasis kontekstual,
sementara kelompok kontrol memperoleh pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif, dengan
tujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan
berpikir kritis peserta didik antara kedua model
tersebut. Pelaksanaan penelitian dilakukan secara
bertahap sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

uraian berbasis studi kasus yang diberikan pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebelum dan sesudah
pembelajaran. Hasil analisis statistik deskriptif dari data
Pretest dan Posttest kedua kelompok disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Statistik Deskriptif Hasil Pretest dan Posttest

Tahapan Waktu Kegiatan Pelaksanaan

Persiapa  Minggu Menyusun perangkat
n ke-1 pembelajaran, instrumen
penelitian, dan koordinasi

dengan sekolah.

Pretest Minggu Pemberian Pretest pada kelas
ke-2 eksperimen (X-4) dan kelas

kontrol (X-5) untuk mengukur

keterampilan awal berpikir

kritis.

Pembelaj Minggu Kelas eksperimen memperoleh
aran ke-3 pembelajaran CBL berbasis
kontekstual, sedangkan kelas

kontrol memperoleh

pembelajaran kooperatif.

Posttest Minggu Pemberian Posttest pada kedua
ke-4 kelompok untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis

setelah perlakuan.

Analisis ~ Minggu Data hasil Pretest dan Posttest
Data ke-5 dianalisis menggunakan uji

statistik.

Statisti Pretes Postte Pretest Posttest

k t st Eksperime Eksperime
Kontr Kontr n n

ol ol

Skor 70 83 65 91

tertingg

i

Skor 24 44 23 53

terenda

h

Rentan 46 39 42 38

g

Mean 45,20 65,03 40,61 75,73

Median 47 64 40,50 78

Modus 52 64 41 83

Standar 9,64 10,68 8,36 9,65

deviasi

Standar 1,7 1,9 14 1,6

error

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026.

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran
menunjukkan bahwa seluruh 18 aspek sintaks model
Case-Based Learning berbasis kontekstual yang diamati
terlaksana dengan persentase keterlaksanaan 100%,
yang menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berjalan sesuai rencana. Sementara itu,
observasi terhadap aktivitas peserta didik menunjukkan
bahwa dari 22 indikator yang diamati, sebanyak 21
indikator terlaksana dengan persentase 95,45%, yang
mengindikasikan bahwa peserta didik berpartisipasi
aktif dalam kegiatan diskusi, analisis kasus, presentasi,
hingga penyusunan kesimpulan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Deskripsi Data Hasil Pretest dan Posttest
Keterampilan berpikir kritis peserta didik pada

materi pergeseran kurva permintaan dan penawaran

diukur menggunakan instrumen tes berbentuk soal

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai
Pretest kelas kontrol berada pada rentang 24 hingga 70
dengan rata-rata 45,20, sedangkan nilai Pretest kelas
eksperimen berada pada rentang 23 hingga 65 dengan
rata-rata 40,61. Kedua kelompok memiliki kemampuan
awal berpikir kritis yang relatif setara sebelum diberikan
perlakuan. Setelah pembelajaran berlangsung, kelas
kontrol menunjukkan peningkatan rata-rata Posttest
menjadi 65,03, sedangkan kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan yang lebih besar, yaitu dari
40,61 menjadi 75,73. Peningkatan rata-rata pada kelas
eksperimen (35,12 poin) lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol (19,83 poin), yang mengindikasikan bahwa
penerapan model Case-Based Learning  berbasis
kontekstual menghasilkan peningkatan keterampilan
berpikir kritis yang lebih optimal dibandingkan model
pembelajaran kooperatif.

Perbandingan Indikator
Berpikir Kritis

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan
berpikir kritis secara lebih mendalam, hasil Pretest dan
Posttest dianalisis berdasarkan lima indikator, yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan eksplanasi,
dengan skor rata-rata dikategorikan ke dalam lima
rentang mulai dari sangat rendah (1,00-1,80) hingga
sangat tinggi (4,21-5,00). Hasil perbandingan skor rata-
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rata tiap indikator pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5.

Tabel 4. Perbandingan Skor Rata-Rata Indikator
Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Indikator Pretes Kategor Posttes Kategor
t i t i

Interpretas 2,07 Rendah 2,83 Sedang

i

Analisis 3,30  Sedang 2,87  Sedang

(soal 2a)

Evaluasi 1,47 Sangat 3,30 Sedang

(soal 2b) rendah

Analisis 4,00 Tinggi 4,80 Sangat

(soal 3a) tinggi

Evaluasi 1,41 Sangat 3,13  Sedang

(soal 3b) rendah

Inferensi 1,67 Rendah 2,83 Sedang

(soal 4)

Eksplanasi 215 Rendah 2,67  Sedang

(soal 4)

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026.

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada kelas kontrol,
indikator evaluasi soal 3b memperoleh skor rata-rata
paling rendah pada Prefest (1,41), diikuti indikator
evaluasi soal 2b (1,47), keduanya berada dalam kategori
sangat rendah. Sebaliknya, skor rata-rata tertinggi
terdapat pada indikator analisis soal 3a sebesar 4,00
dengan kategori tinggi.

Tabel 5. Perbandingan Skor Rata-Rata Indikator
Berpikir Kritis Kelas Eksperimen

Indikator Pretes Kategor Posttes Kategor
t i t i
Interpretas 2,33  Rendah 2,53 Rendah
i
Analisis 340 Sedang 4,59  Sangat
(soal 2a) tinggi
Evaluasi 1,27  Sangat 3,76 Tinggi
(soal 2b) rendah
Analisis 4,39 Tinggi 4,79  Sangat
(soal 3a) tinggi
Evaluasi 1,20  Sangat 3,71 Tinggi
(soal 3b) rendah
Inferensi 2,11 Rendah 4,53 Sangat
(soal 4) tinggi
Eksplanasi 1,84 Rendah 3,28 Sedang
(soal 4)

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026.

Setelah pembelajaran kooperatif diterapkan,
seluruh indikator mengalami peningkatan meskipun
belum setinggi kelas eksperimen. Peningkatan terbesar
terjadi pada indikator evaluasi soal 2b yang naik dari

1,47 menjadi 3,30, sedangkan peningkatan terkecil
terjadi pada indikator eksplanasi yang meningkat dari
2,15 menjadi 2,67.

Pada kelas eksperimen, indikator evaluasi soal 3b
memperoleh skor rata-rata terendah pada Pretest (1,20),
diikuti indikator evaluasi soal 2b (1,27), sedangkan skor
tertinggi diperoleh indikator analisis soal 3a (4,39) yang
tergolong tinggi. Setelah penerapan model Case-Based
Learning berbasis kontekstual, seluruh indikator
meningkat secara signifikan. Kenaikan paling menonjol
terjadi pada indikator inferensi yang meningkat dari
2,11 menjadi 4,53 (kategori sangat tinggi), sedangkan
peningkatan terkecil terjadi pada indikator interpretasi
yang meningkat dari 2,33 menjadi 2,53. Secara
keseluruhan, baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol mengalami perkembangan pada setiap indikator
berpikir kritis, tetapi peningkatan pada kelas
eksperimen jauh lebih tinggi, khususnya pada indikator
inferensi, evaluasi, dan analisis yang mencapai kategori
tinggi hingga sangat tinggi setelah perlakuan diberikan.

Uji Prasyarat Analisis

Sebelum  pengujian  hipotesis  dilakukan,
penelitian ini melakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas dan wuji homogenitas. Uji normalitas
menggunakan metode Shapiro-Wilk terhadap data
Pretest dan Posttest kedua kelompok, dengan hasil
disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df  Sig.
Pretest kelas kontrol 0,985 30 0,945
Posttest kelas kontrol 0,965 30 0,406
Pretest kelas eksperimen 0942 34 0,069
Posttest kelas eksperimen 0941 34 0,066

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026.

Hasil uji Shapiro-Wilk pada Tabel 6 menunjukkan
nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05) untuk
seluruh data, baik pada kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data Pretest dan Posttest kedua kelompok
berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas
terhadap data Posttest dilakukan menggunakan uji
Levene, dengan hasil menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,516 (berdasarkan mean), yang lebih besar dari
taraf signifikansi 0,05.

Dengan demikian, varians data pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dinyatakan
homogen, sehingga kedua kelompok memenuhi asumsi
homogenitas sebagai prasyarat pengujian Independent
Sample t-Test.
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Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan
Independent Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan
rata-rata nilai Postfest antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Independent Sample t-Test

Asumsi t Sig. (2- Mean Std.

Varians tailed) Difference  Error
Diff.

Equal - 0,000 -10,702 2,542

variances 4,21

assumed 0

Equal - 0,000 -10,702 2,559

variances 4,18

not assumed 3

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026.

Hasil uji Independent Sample t-Test pada baris Equal
variances assumed, yang digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan karena data telah memenuhi
asumsi homogenitas, menunjukkan nilai signifikansi (2-
tailed) sebesar 0,000 (Sig. < 0,05). Berdasarkan hasil
tersebut, Hy dinyatakan ditolak dan Hj diterima, yang
berarti terdapat perbedaan signifikan dalam
keterampilan berpikir kritis peserta didik antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Nilai Mean Difference
sebesar -10,702 mengindikasikan bahwa terdapat selisih
rata-rata sebesar 10,7 poin antara kedua kelompok,
dengan kelompok eksperimen memperoleh skor Posttest
yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model
Case-Based Learning (CBL) berbasis kontekstual lebih
efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik dibandingkan model pembelajaran
kooperatif.

Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara peserta
didik yang belajar dengan model Case-Based Learning
berbasis kontekstual dan peserta didik yang mengikuti
model pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Perbedaan tersebut
ditunjukkan oleh capaian keterampilan berpikir kritis
kelas eksperimen yang lebih optimal dibandingkan
kelas kontrol, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model Case-Based Learning (CBL) berbasis
kontekstual lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dibandingkan model
pembelajaran kooperatif. Keefektifan tersebut terlihat
dari proses pembelajaran pada kelas eksperimen yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
terlibat aktif dalam menganalisis kasus, mencari
informasi  dari berbagai sumber, berdiskusi,
merumuskan solusi, serta menyampaikan hasil
pemikirannya secara logis.

Pada kelas eksperimen, proses pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan sintaks Case-Based Learning,
yang meliputi tahap penyajian kasus, identifikasi
masalah, diskusi kelompok, pencarian informasi,
perumusan solusi, hingga presentasi dan refleksi.
Selama pembelajaran berlangsung, peserta didik terlibat
aktif dalam setiap kegiatan, seperti mengamati
permasalahan ekonomi, berdiskusi dalam kelompok,
mengemukakan pendapat, serta menyusun kesimpulan
berdasarkan hasil diskusi, sehingga proses belajar tidak
hanya berpusat pada guru tetapi juga memberi
kesempatan bagi siswa membangun pengetahuan
melalui pengalaman langsung. Hubungan antara
tahapan Case-Based Learning berbasis kontekstual
dengan keterampilan berpikir kritis dapat dianalisis
berdasarkan sintaks pembelajaran yang dikemukakan
oleh Sormin & Surip (2024) yang dipadukan dengan
langkah pembelajaran menurut Roell dalam Nurcahya
etal. (2024).

Pada tahap pemberian kasus, siswa berinteraksi
dengan masalah nyata terkait perubahan penawaran
dan permintaan, sehingga mendorong siswa memahami
inti masalah, mengenali informasi yang ada, serta
menafsirkan maknanya. Proses ini melatih dan
memperkuat keterampilan interpretasi. Pada tahap
analisis kasus, siswa dibimbing untuk menemukan isu,
menyelidiki faktornya, serta mengaitkan berbagai
konsep ekonomi yang relevan, menurut Facione (2015),
analisis merupakan kemampuan untuk melihat dan
menilai hubungan antara pernyataan, pertanyaan,
konsep, dan informasi yang terkait, sehingga
kemampuan analitis siswa berkembang secara bertahap
melalui proses ini.

Selama tahap pencarian informasi secara mandiri,
siswa mencari berbagai sumber terkait topik yang
dibahas dan menilainya berdasarkan kecocokan dengan
kasus yang sedang dianalisis, sehingga aktivitas ini turut
berkontribusi pada peningkatan keterampilan evaluasi
siswa. Pada tahap perumusan solusi, siswa berdiskusi
dan menetapkan alternatif solusi berdasarkan analisis
dan informasi yang telah dikumpulkan, Facione (2015)
menjelaskan inferensi sebagai kemampuan mencari dan
menerapkan informasi yang relevan untuk menarik
kesimpulan, sehingga siswa didorong meningkatkan
keterampilan inferensi mereka. Pada tahap kesimpulan
dan presentasi, siswa menyusun analisis menjadi
penjelasan yang teratur dengan hubungan sebab-akibat
yang jelas, sehingga memperlihatkan kemampuan

eksplanasi, Facione (2015) menyatakan bahwa
eksplanasi adalah kemampuan mengungkapkan hasil
penalaran dengan jelas, teratur, dan dapat

dipertanggungjawabkan, dan kegiatan presentasi
memberi kesempatan siswa untuk berkomunikasi,
menerangkan, serta mempertahankan logika mereka.
Dengan demikian, setiap tahapan dalam Case-Based
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Learning berbasis kontekstual saling berkaitan dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik, terutama pada aspek interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, dan eksplanasi. Pembelajaran
berbasis kasus tidak hanya membantu peserta didik
memahami konsep ekonomi, tetapi juga mendorong
mereka menggunakan kemampuan berpikir secara kritis
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Sebaliknya, pada kelas kontrol yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif, peserta didik tetap terlibat
dalam kegiatan diskusi kelompok, namun aktivitas
pembelajaran belum sepenuhnya berorientasi pada
analisis kasus nyata, pencarian informasi secara
mandiri, dan penyusunan solusi berdasarkan
permasalahan kontekstual, sehingga pengembangan
keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol kurang
optimal dibandingkan kelas eksperimen.

Temuan penelitian ini mendukung teori
konstruktivisme yang memandang pembelajaran
sebagai aktivitas aktif dalam menciptakan pemahaman,
di mana pengetahuan bertumbuh melalui pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan sekitar. Dalam
penerapan Case-Based Learning berbasis kontekstual,
peserta didik membangun pemahaman melalui kegiatan
menganalisis kasus, berdiskusi, merefleksikan hasil
pembelajaran, serta menghubungkan konsep ekonomi
dengan situasi nyata, sehingga memperoleh kesempatan
untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi
permasalahan, menganalisis dan mengevaluasi
informasi, serta merumuskan kesimpulan berdasarkan
bukti yang diperoleh (Fitria et al., 2021; Herianto &
Lestari, 2021). Penerapan kasus yang berasal dari situasi
nyata dalam kehidupan sehari-hari menjadikan proses
pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna karena
peserta didik mampu mengaitkan konsep pergeseran
permintaan dan penawaran dengan fenomena ekonomi
yang mereka temui, sehingga mendorong peserta didik
berpikir secara logis, sistematis, serta menerapkan
pengetahuan yang dimiliki dalam berbagai situasi yang
berbeda (Daud, 2024; Do et al, 2023; Nababan &
Sipayung, 2023).

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh sejumlah
penelitian terdahulu yang mengindikasikan bahwa
Case-Based Learning mampu meningkatkan keterlibatan
peserta didik serta meningkatkan keterampilan berpikir
kritis melalui aktivitas analisis kasus dan pemecahan
masalah (Amelia et al., 2024; Dharmayanthi, 2022; Gesy
et al., 2022; Idris et al., 2025; Rizkiana Hasanah et al.,
2025). Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berorientasi pada penyelesaian
kasus yang dipadukan dengan konteks kehidupan nyata
merupakan strategi yang efektif untuk mewujudkan
proses pembelajaran yang lebih interaktif dan
bermakna. Sejalan dengan hal tersebut, Sirajudin et al.
(2025) menunjukkan bahwa penerapan Contextual Case-

based Learning dapat secara signifikan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan cara yang lebih
efisien dibandingkan metode pembelajaran tradisional,
karena siswa terlibat secara aktif dalam menganalisis
kasus-kasus yang berkaitan dengan konteks nyata,
sementara Gesy et al. (2022) menemukan bahwa
pembelajaran berbasis Case-Based Learning mendorong
peserta didik melakukan analisis mendalam terhadap
kasus nyata sehingga kemampuan berpikir kritis
berkembang secara signifikan.

Secara keseluruhan, penerapan model Case-Based
Learning (CBL) berbasis kontekstual terbukti lebih efektif
dibandingkan model pembelajaran kooperatif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
pada materi pergeseran permintaan dan penawaran.
Keefektifan tersebut didukung oleh keterlibatan aktif
peserta didik dalam setiap tahapan pembelajaran,
penyajian kasus yang berkaitan dengan konteks
kehidupan nyata, serta kesesuaian sintaks Case-Based
Learning berbasis kontekstual dengan indikator
keterampilan berpikir kritis yang diukur. Selain itu,
penerapan model ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa peserta didik
membangun  pengetahuan melalui pengalaman,
interaksi, dan proses menemukan solusi terhadap suatu
permasalahan, sehingga mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis secara lebih optimal
dibandingkan model pembelajaran kooperatif.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan
di SMA Negeri 1 Kedamean, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara peserta didik
yang menggunakan model Case-Based Learning (CBL)
berbasis kontekstual dan peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis pada materi
pergeseran permintaan dan penawaran. Peserta didik
pada kelas eksperimen menunjukkan keterampilan
berpikir kritis yang lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol, dengan rata-rata nilai meningkat dari 40,61
menjadi 75,73, sementara kelas kontrol meningkat dari
45,20 menjadi 65,03, dan hasil uji Independent Sample t-
Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan
Mean Difference sebesar -10,702. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model Case-Based
Learning (CBL) berbasis kontekstual lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
dibandingkan model pembelajaran kooperatif.

Temuan ini mendukung pandangan
konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar dan
interaksi dengan lingkungan, bukan hanya melalui
penerimaan informasi secara pasif. Secara praktis,
disarankan agar guru mempertimbangkan penggunaan
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pembelajaran berbasis kasus (CBL) sebagai metode
alternatif ~dalam pembelajaran ekonomi untuk
mendorong keterampilan berpikir kritis siswa dengan
menghadirkan permasalahan sehari-hari, sementara
peserta didik disarankan untuk lebih aktif terlibat dalam
menganalisis kasus, berdiskusi, dan merumuskan solusi.
Bagi  peneliti  selanjutnya, disarankan  untuk
mengembangkan penelitian lanjutan dengan variabel,
materi, atau desain penelitian yang berbeda, serta
memadukan model Case-Based Learning dengan media
pembelajaran atau pendekatan lain guna memperoleh
hasil yang lebih optimal.
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